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ABSTRAK 

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran problem based learning pada Subtema 

Kekayaan Alam di Indonesia. Kegiatan penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN Cicalengka 

05. Yang melatar belakangi penelitian ini adalah bagaimana guru masih menggunakan 

metode ceramah, dan kurangnya penguasaan beberapa model pembelajaran, akibatnya siswa 

pada proses pembelajaran menjadi kurang aktif bertanya. Selanjutnya penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakanmetode “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari desain penelitian 

Arikunto”. Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus pembelajaran sesuai dengan 

sintaks model pembelajaran problem based learning. Pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, hasil tes (posttest), angket, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Rencana Pelaksanaan pembelajaran memperoleh hasil pada siklus I sebesar 

3,20 pada siklus II sebesar 3,40 dan pada siklus III sebesar 3,67. Pelaksanaan pembelajaran 

memperoleh hasil pada siklus I sebesar 3,39, pada siklus II sebesar 3,40 dan pada siklus III 

sebesar 3,90. Hasil belajar pada ranah afektif sikap percaya diri pada siklus I sebesar 32%, 

pada siklus  II sebesar 88% dan pada siklus sebesar 100%. Sikap peduli pada siklus I 

mencapai 18%, pada siklus  II sebesar 50% dan pada siklus III sebesar 100%. Selanjutnya 

pada ranah kognitif siklus I mencapai 64%, pada siklus II sebesar 94% dan pada siklus III 

sebesar 100%. Sikap bertanggung jawab pada siklus I persentase 38%, siklus II sebesar 85% 

dan siklus III sebesar 100%. Selanjutnya pada ranah psikomotor (keterampilan 

mengkomuniksikan) siklus I sebesar 18%, pada siklus II sebesar 50% dan pada siklus III 

sebesar 94%. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa penggunaan model 

pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan hasil belajar siswapada subtema 

kekayaan alam di Indonesia di kelas IV SDN Cicalengka 05. Dengan demikian penggunaan 

model pembelajaran problem based learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran untuk diterapkan di kelas salah satunya pada subtema kekayaan alam di 

Indonesia. 
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